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Karakteristik, Jenis, dan Unsur-Unsur Intrinsik

Sukron Kamil®

Abstract: Arabic prose is different from Indo-
nesian prose. Arabic prose includes speech
texts, comrespondences, and magamat as a
part of the prose. Prose is generally divided
info two types: imaginative and non-ima-
ginative. All of the imaginative literature have
elements such as characters, plot, setting,
theme, and beautiful language style.

Kata Kunci: Prosa, Sastra Arab, Novel Arab,
Magamat, Imajinatif, Karakter, Plot Setting,
Tema, dan Gaya Bahasa.

DIBANDING dengan puisi, kajian terhadap
prosa sastra Arab imajinatif, khususnya novel
dan cerpen, merupakan bidang yang paling
diminati para pengkaji sastra Arab, khususnya
bagi kalangan yang bukan berasal dari Arab.
Di Indonesia realitas tersebut bisa dilihat dari
prosentase kajian skripsi, tesis, dan disertasi
mahasiswa Jurusan Sastra Arab yang jauh le-
bih banyak mengkaji prosa dibanding puisi.
Agaknya, alasannya adalah karena prosa le-
bih mudah dipahami dibanding dengan puisi,
karena tingkat “pemerkosaan” terhadap kon-

~ vensi bahasanya yang lebih rendah. Dalam

prosa secara umum bahasanya tidak padat,
mayoritas menggunakan makna pertama,
dan tidak mengenal prosodi gaya lama ( ardg)
yang karena kepentingannya sering kali men-
dahulukan objek (mafii/ dan khabar), bahkan
terkadang memenggal kata demi kepentingan
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qafivah (kesesuaian akhir safar
(baris). Namun demikian, litera-
tur prosa Arab dalam bahasa In-
donesia relatif sedikit, untuk ti-
dak mengatakan tidak ada. Bah-
kan, jika dilihat dari buku, hanya
2 buku sastra Arab yang mem-
bahas sejarahnya, yang dalam
beberapa hal menyingung prosa
Arab, walaupun tidak membahas
teorinya secara memadai. Salah
satunya adalah buku Sejarah
Kesusastraan Arab karya Yunus
Ali al-Muhdar dan Bey' Arifin.
Karena itu, tulisan tentang teori
prosa Arab dalam wacana kesu-

sastraan di Indonesia agaknya -
masih relevan, bahkan mende--

sak untuk ditampilkan. Tulisan

ini membahas teori prosa sastra

Arab, dengan titik tekan kajian-
nya pada Kkarakteristik,- jenis,
dan un;ut-unsumya.

Karakteristik: Melihat Sisi

Perbedaannya dengan Prosa
Sastra Indonesia

Secara bahasa, nasr ber-
arti prosa, kata yang merupakan
kebalikan dari syir (puisi). Kare-
na itu, al-Wasit £ al-Adab al-
Ara-bi wa Tarikhuhu karya
Syaikh Ahmad al-Iskandari dan
Svaikh Mustafa Annani yang
terbit pada awal abad ke-20
memasukkan bahasa percaka-
pan atau lisan sekalipun ke
dalam kategori nasr. Buku-buku
sejarah sastra Arab yang terbit
belakangan seperti al-Adab al-
Arabi wa Tarikhuhu (al-Asr al-
Hadlis) karya Muhammad Sa'id
al-Husain tidak memasukkan-
nya. Umumnya buku-buku sas-
tra Arab yang terbit belakangan
seperti yang disebut terakhir itu
mendefinisikan nasr sebagai ba-
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hasa tulis biasa, bukan berben-
tuk dan terikat oleh kaidah syiir
(puisi) vang memiliki wazan
(prosodi gaya lama) dan- gafivah
(kesesuaian akhir baris/satar), se-
bagaimana definisi prosa dalam
kamus bahasa Indonesia.’

Berdasarkan definisi ke-
dua itu, secara umum nasr atau
prosa dibagi- dalam tiga bagian:
nasr korepondensi resmi kene-
garaan atau lainnya, nasr vang
ada dalam - buku-buku ilmiah
dan media cetak, dan nasr sas-
fra. Yang membedakan antara
2 yang pertama dengan yang
terakhir adalah pada dominan-
nya ‘unsur rasa dalam- nasr sas-
tra. Karena itu, wajar jika pada
prosa sastra abad pertengahan
Islam, sangat tampak prosa yang
menggunakan gaya bahasa saja’
(kesesuaian akhir kata dalam
kalimat prosa).?

Namun demikian, para
penulis sejarah sastra Arab da-
lam menjelaskan bagian yang
masuk Kkategori nasr sastra agak
berbeda dengan para kritikus
atau sejarawan sastra di Indone-
sia. Baik buku-buku klasik mau-
pun modern, paling tidak seba-
gian besar buku-buku modern
khususnya ketika menjelaskan
sastra pra modern, memasukan
teks-teks pidato, teks-teks surat
resmi kenegaraan, dan kores-
pondensi pribadi khususnya an-
tar tokoh, faugiat (<labedl) dan
maqgamat (oLlll) ke dalam ka-
tegori prosa sastra. Yang dimak-
sud fauqiat adalah tulisan indah
dan ringkas vang berisi komen-
tar yang ditulis seorang khalifah
atau gubernur di bawah buku-
buku atau surat-surat yang di-
berikan kepadanya, atau sema-
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cam disposisi. Sedangkan yang
dimaksud maqgamat adalah ce-
rita pendek yang lahir pada ma-
sa Dinasti Abbasiyah yang me-
ngisahkan seorang atau ke-
lompok tertentu yang disampai-
kan seorang penutur yang me-
nggunakan gaya bahasa unik,
khususnya saja’pendek (kesesu-
aian akhir kata dalam kalimat-
kalimatnya yang pendek), yang
berisi nasihat atau kritik yang di-
selingi hal-hal lucu. Bahkan, da-
lam buku-buku yang menjelas-
kan sejarah sastra pada masa
Jahiliyah semisal a/-Wasit di atas
dan juga al-Adab al-‘Arabi wa
Tarikhuhu (al-Asr al-Jahili wa
Asr Sadr al-Islam wa al-Asr al-
Umawi) karya Abdul Aziz ibn
Muhammad al-Faisal, mema-
sukkan pribahasa, hikam (kata-
kata bijak), dan pesan kebaikan,
sebagai bagian dari prosa sastra
dJahiliyah. Tentu saja novel yang
dalam sejarah sastra Arab telah
lahir pada masa Dinasti Umay-
yah, cerpen, novelet, dan drama
yang lahir pada masa modern
dijelaskan juga sebagai bagian
dari prosa sastra Arab. Dalam
buku-buku kritik sastra Arab mo-
dern, yang menjadi perhatian
para kritikus adalah prosa sastra
vang disebut terakhir itu (novel,
cerpen, dan drama). Kategorisasi
di atas bisa dilihat dari a/-Adab
al-Arabi wa Tarikhuhu (al-Asr al-
Abbasi, Adab al-Hurab al-Salr-
bivah, Asr ad-Duwal al-Mutata-
biah, al-Adab al-Andalusi) karya
Muhammad ibn Abdurrahman
ar-Rabi'.?

Agaknya hal itu terkait
dengan: pertama, faktor keseja-
rahan sastra Arab yang khas
vang tradisi sastranya telah ber-
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kembang sejak periode sekitar
abad ke-4 M, sementara tradisi
prosa di Indonesia baru dimulai
sejak masa Islam (abad ke-15 M)
dan berkembang pada masa
modern (kolonial Hindia Belan-
da). Karena itu, teori sastra
modern dalam melihat sastra
Arab klasik agaknya dinilai tidak
semuanya cocok. Aedua, nilai
keindahan dalam bagian-bagian
nasr atau prosa sastra yang
dalam teori sastra modern Barat
tidak ada, tidak jauh berbeda
dengan puisi (syiir). Lebih dari
itu, dilihat dari strukturnya yang
banyak mengikuti gaya saja’,
dan nilai pemikirannya juga sa-
ngat tinggi, hampir sama dengan
apa vang dikenal dengan puisi
bebas (al-syi'r al-hur) pada masa
modern, bahkan dari segi baha-
sanya lebih indah. Kelebihan ini
tentu saja diakui oleh para ahli
atau sastrawan seperti Goethe
yang berpendapat bahwa salah
satu kelebihan orang Arab ada-
lah imamah (sorban yang ber-
fungsi sebagai penutup kepala),
pedang, dan sastranya yang
indah.*

Kutipan teks orasi (pida-
to) Quss ibn Sa'idah, seorang
orator masa Jahiliyah, dalam
Pasar Ukaz di bawah ini mem-
perlihatkan keindahan prosa-

nya:

(Ol e o ddgeg heaet (WU L
JoTol bl 54 bob gy

5""‘C‘J'J 0\5 ;\3"} CL» )ujﬁ‘:
“Wahai manusia, dengarkan dan
perhatikanlah!. Siapa vang hi-
dup, ia akan mati dan siapa
vang mati, ia akan berlalu. Ma-
lam adalah gelap, siang adalah
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tenang, sementara langit adalah
pemilik bintang-binfang”

denis Prosa Sastra Arab .
Secara umum nasr adabi
terbagi ke dalam dua kategori
besar: prosa sastra non imajinatif
dan imajinatif. Prosa sastra non
imajinatif adalah prosa vang
membahas tentang sastra, tetapi
tidak merupakan hasil imajinasi.
Dalam tradisi sastra Arab, prosa
sastra non imajinatif disebut de-
ngan al-Adab al-Wasfi (Sastra
deskriptif) atau al-ulim al-ada-
bivah (ilmu sastra). al-Adab al-
Wasfi terdiri atas 3 bagian: se-
jarah sastra (tankh adab), kritik
sastra (naqd al-adab), dan teori
sastra (nazarivah al-adab). Kritik
sastra_adalah bagian dari al-adab

al-wasfi yang membahas tentang

pemahaman, penghayatan, pe-
nafsiran, dan penilaian terhadap
karya sastra. Teori sastra ialah
bagian al-adab al-wasfi vang
membahas pengertian dasar ten-
tang sastra, unsur-unsur vang
membangun, jenis-jenis,dan per-
kembangan serta kerangka pemi-
kiran para pakar tentang sastra.
Sedangkan sejarah sastra ialah
bagian aladab al-wasfi vyang
memperlihatkan  perkembangan
karya sastra, tokoh-tokohnya,
dan ciriciri dari masing-masing
tahap perkembangan tersebut.®
Dalam literatur teori sastra
bahasa Indonesia yang agaknya
tetap relevan untuk sastra Arab,
prosa sastra non imajinatif, selain
3 hal di atas juga, essay (tulisan
pendek tentang suatu fakta yang
dikupas secara akrab menurut
pandangan pribadi penulisnya),
biografi, baik ditulis oleh tokoh-
nva sendiri (otobiografi) atau di-
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tulis orang lain (biografi), me-
moar (otobiografi yang memba-
tasi diri pada sepenggal penga-
laman tokohnya), sejarah, cata-
tan harian, dan surat-surat.” Ka-
rena itu, berdasarkan sudut pan-
dang ini, kategorisasi prosa sas-
fra Arab yang memasukkan su-
rat-surat dan pidato di atas bisa
juga dipahami dalam konteks
teori sastra Indonesia sekalipun.
Dimasukkannya beberapa

- unsur di atas sebagai prosa sas-

tra, meskipun bukan merupakan
hasil penuh imajinasi atau fiksi

. yang subjektif, namun, karena

semua unsur itu melibatkan rasa
dan juga imajinasi dalam mem-
baca dan memproduksinya. Ten-
tu saja dalam hal ini sisi ob-
jektifitas sangat dominan atau
harus menjadi dasar dalam
memproduksi dan memahami-
nya. Agaknya karena itulah da-
lam rumpun ilmu, ilmu kesusas-
traan sebagai sastra non ima-

jinatif, tingkat eksakta atau po-

sitifismenya merupakan rumpun
ilmu yang paling rendah, diban-
ding ilmu alam dan sosial.
Adapun jenis sastra imaji-
natif adalah fiksi atau cerita re-
kaan yang bobot khayalnya lebih
besar daripada cerita dalam bio-
grafi, otobiografi, sejarah, atau
memoar yang mendasarkan diri-
nya pada fakta atau realitas. Je-
nis prosa fiksi ini, baik dalam
sastra Arab modern maupun In-
donesia, terbagi dalam tiga gen-
re, vakni novel atau roman
(riwayah/hikayah/qissah), cerita
pendek (qgissah gasirah), dan no-
velet (Ugsusivah), dan drama
(masrahiyyah). Ketiga genre ter-
sebut sebenarnya memiliki un-
sur-unsur fiksi yang sama, hanya
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takaran unsur-unsurnya berbeda
dan tujuan penulisannya pun
berbeda pula.®

Novel, Cerpen, Novelet, dan
Drama Arab

Yang dimaksud dengan
novel (riwayah) adalah cerita
berbentuk prosa dalam ukuran
luas, dalam arti plot (alur) dan
temanya kompleks, karakternya
banyak, suasana dan setting ce-
ritanya beragam. Paling tidak,
salah satu unsur fiksinya (alur,
tema, karakter, dan settingnya)
luas. Dalam bahasa Indonesia,
istilah novel sama dengan istilah
roman. Kata novel berasal dari
bahasa Italia yang kemudian
berkembang di Inggris dan Ame-
rika Serikat. Sedang istilah ro-
man berasal dari genre romance
abad pertengahan yang merupa-
kan cerita panjang tentang ke-
pahlawanan dan percintaan. Isti-
lah roman berkembang di Jer-
man, Belanda, Prancis, dan ba-
gian-bagian Eropa daratan yang
lain. Meskipun demikian, ada ju-
ga kalangan yang membedakan
antara roman dan novel, vaitu
bentuk novel lebih pendek ke-
timbang roman.’

Dalam literatur Arab, ada
kalangan yeng menyamakan an-
tara riwdyah dengan qissah se-
perti Isma’il Mushtafa al-Shaifi
dan Abd al-Aziz bin Muhammad
al-Faisal. Ada juga yang membe-
dakannya di mana jumlah hala-
man gqissah di antara riwayvah
dan qissah qasirah. Menurut
Mahmud Dzhni, riwavah adalah
cerita panjang yang jumlah ha-
lamannnya sekitar 250-400 hala-
man atau sekitar 40.000- 90.000
kata. Sedangkan gissah adalah
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cerita atau novel yang lebih pen-
dek dari riwdvah tetapi lebih
panjang dari cerpen yang jumlah
halamannya sekitar 130-150 ha-
lanlloan atau 20.000-30.000 ka-
ta.

Novel (riwayah) dapat di-
bagi menjadi tiga golongan, va-
itu novel percintaan, novel pe-
tualangan, dan novel fantasi.!!
Novel percintaan melibatkan pe-
ranan tokoh wanita dan pria se-
cara imbang, bahkan kadang-
kadang peranan wanita lebih
dominan. Dalam jenis novel ini,
hampir semua tema dibahas. S-
ebagian besar novel termasuk
jenis ini. Novel Laia Majnun
vang lahir pada masa Dinasti
Umayyah tetapi ditulis Syaikh
Nizami pada 1188, Novel Maj-
dulin karya al-Manfaluti, dan
Zuqaq Midaq karya Najib- Mah-
fuz vang ditulis pada masa
modern bisa dikategorikan novel
jenis ini.'?

Novel petualangan sedikit
sekali memasukkan peranan wa-
nita. Jika wanita disebut dalam
novel jenis ini, maka penggam-
barannya hampir stereotip dan
kurang berperan. Jenis novel pe-
tualangan adalah “bacaan kaum
pria” karena tokoh-tokoh di da-
lamnya pria dan dengan sendi-
rinya melibatkan banyak masa-
lah dunia laki-laki yang tidak ada
hubungannya dengan wanita.
Meskipun dalam jenis novel pe-
tualangan ini sering ada percin-
taan, namun hanya bersifat sam-
pingan belaka. Artinya, novel itu
tidak semata-mata berbicara per-
soalan cinta. Novel serial Aulad
Hartaina (Anak-Anak Kampung
Kami) karya Najib Mahfuz yang
berkisah tentang tokoh utama
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Adham, Jabal, Rifah, dan Qasim
bisa dimasukkan . kategori ini.
Novel yang mengambil alegoris
dari kisah yang ada dalam al-
Qur'an ini menceritakan tokoh
utama laki-laki yang terlibat ba-
nyak persoalan laki-laki dan ter-
kadang kekerasan, khususnya
dalam perebutan pengaruh so-
sial.’?

Novel fantasi berbicara
tentang hal-hal yang tidak rea-
- listis dan serba tidak mungkin
dilihat dari pengalaman sehari-
hari. Novel jenis ini menggu-
" nakan karakter yang tidak realis-
_tis, setting dan plot yang juga
-tidak wajar untuk menyampai-

kan ide-ide penulisnya. Jenis no- .

vel ini mementingkan ide, kon-

sep, dan gagasan sastrawannya.

vang hanya dapat jelas kalau
diutarakan dalam bentuk fantas-
tik, artinya menyalahi hukum
empiris, hukum pengalaman se-
hari-hari. ‘Novel af-Tawabi’ wa
az-Zawabi’ (Jin-Jin Perempuan
dan Malapetaka) karya Ibn Sya-

hid, prosais kelahiran Andalusia,

vang berbicara tentang tokoh
sastrawan dan kritikus dari- ka-
langan jin atau Aallah wa Dim-
nah karya Ibn Muqgaffa yang
mengungkap tokoh simbolik bi-
natang pada masa awal Dinasti
Abbasyiah, atau Risalah al-Guf-
. ran karya Abu al-‘Ala al-Ma’ari
yang mengungkap alam penghu-
ni surga dan.neraka pada akhir
masa Dinasti Abbasyiah bisa di
masukkan novel jenis ini.'*

Ini merupakan penggolo-
- ngan pokok saja, sehingga da-

lam praktik, ketiga jenis novel ini

sering dijumpai dalam satu no-
vel. Penggolongan jenis novel ini
dengan sendirinya dapat dilaku-
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kan dengan melihat kecenderu-
ngan yang terdapat di dalamnya.
Apakah lebih banyak percinta-
annya,petualangannya, atau fan-
tasinya. Cerita pendek: . (qgissah

- gasirah) adalah cerita berbentuk

prosa yang relatif pendek. Kata
pendek dalam batasan ini tidak
jelas ukurannya. Ukuran pendek
di sini diartikan sebagai dapat
dibaca sekali duduk dalam wak-
tu kurang dari satu jam. Dika-
takan pendek juga karena genre
ini hanya mempunyai efek tung-
gal, karakter, plot, dan setting
vang terbatas, tidak beragam,
dan tidak kompleks. Cerita. pen-
dek dapat pula dibagi dalam tiga
kelompok, vakni cerita: pendek

- biasa, cerita pendek yang pan-

jang (long short story), dan cerita

" pendek yang pendek (short-short

story).”’ _
Dalam sastra Arab ‘mo-
dern, penulis cerita pendek ada-
Iah novelis juga. Antara lain Tau-
fiq al-Hakim dan Najib Mahfuz.
Taufiq al-Hakim menulis 8 buku
kumpulan cerpen, di antaranya
adalah Madrasah al-Mugaffilin
yang sebagiannya telah diterje-

‘mahkan ke dalam bahasa Indo-

nesia dalam buku kumpulan cer-
pen Di Kampungnya la Tak Di-
hormati (Jakarta: Pustaka Firda-
us, 1996). Demikian juga de-
ngan Najib Mahfuz yang menu-
lis 13 buku kumpulan cerpen.

- Antara lain Bait Sayyi’ al-Sum-

‘ah vang telah diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia bersa-
ma Taufiq al-Hakim di atas.'® Ini
bisa dipahami karena kemuncu-
lan cerita pendek dalam abad
ke-19 di-Eropa bersamaan de-
ngan munculnya majalah dan
surat kabar yang disesuaikan de-
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ngan sedikit atau banyaknya
jumlah halaman majalah atau
surat kabar itu.

Yang dimaksud novelet
atau uqgsusiyah adalah cerita ber-
bentuk prosa yang panjangnya
antara novel dan cerita pendek.
dika ukuran Kketebalan novel
sekitar 200 halaman dan cerpen
5-15 halaman, maka novelet
sekitar 60-100 halaman. Sebagi-
an ahli menyebut novelet de-
ngan cerita pendek yang pan-
jang.l7

Adapun vyang dimaksud
drama adalah karya sastra yang
mengungkapkan cerita melalui
dialog-dialog para tokohnya.
Yang menentukan karya sastra
sebagai drama atau bukan ada-
lah pada tiga hal: perfama, ada-
nya dialog antar tokoh. Aedua,
diciptakan bukan untuk dinikma-
ti melalui pembacaan, tetapi pe-
mentasan. Kefiga, jika novel atau
cerpen menceritakan suatu keja-
dian, maka drama adalah keja-
dian di atas pentas atau rekon-
struksi sebuah peristiwa.'®

Dalam sastra Arab yang
melahirkan naskah drama ada-
lah Taufiq al-Hakim yang menu-
lis antara lain naskah drama AA/
al-Kahfi dan Mahmud Taimur
vang menulis Haqglah Syady dan
al-Munqizah.".

Unsur-Unsur Intrinsik Prosa
Imajinatif Arab

Semua prosa sastra imaji-
natif, baik novel, cerpen, mau-
pun drama harus terdiri atas 5
unsur, sebagaimana telah dising-
gung. Yaitu tokoh dengan karak-
ternya (as-syakhsiyyat), plot atau
alur (al-habakah), setting (al-
br'ah), pikiran atau tema (a/-fik-
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rah, al-tausiyah, al-maudi), dan
gaya bahasa (us/ib). Tokoh ada-
lah orang yang melakukan in-
teraksi dengan berbagai watak-
nya. Tokoh dalam prosa imaji-
natif bisa dibedakan antara to-
koh utama dan pembantu, tokoh
protagonis (yvang dikagumi) dan
antagonis, dan tokoh satatis
(tidak mengalami perkembangan
watak meskipun deretan peristi-
wanya berubah) dan tokoh ber-
kembang. Plot adalah keseluru-
han rangkaian peristiwa yang
terdapat dalam cerita atau kons-
truksi yang dibuat pembaca me-
ngenai sebuah deretan peristiwa
yang secara logis dan kronologis
saling berkaitan dan diakibatkan
atau dialami pelaku. Plot cerita
harus terdiri atas tahap awal
(perkenalan), tahap tengah (kon-
flik atau klimaks), dan tahap
akhir (pelarian dari klimaks. Ka-
rena itu, yang terpenting dalam
alur adalah bahwa konflik yang
diceritakan mengalami klimaks.
Berdasarkan urutan waktunya,
plot bisa dibedakan dalam 3 ka-
tegori: 1. Plot lurus atau pro-
gresif, jika pristiwa yang dikisah-
kan bersifat kronologis, 2. Plot
sorot balik (fash-back), jika pe-
risiwa vang dikisahkan tidak
bersifat kronologis, dan 3. Plot
campuran. Latar atau setting
adalah lingkungan tempat peris- -
tiwa terjadi, termasuk di dalam-
nya waktu, musim, periode seja-
rah, situasi sosial, kondisi wila-
vah, dan letak geografis. Latar
atau setting berfungsi sebagai se-
buah logika cerita yang mem-
bentuk tema dan plot. Pikiran
atau tema adalah ide, gagasan,
pandangan hidup, yang disam-
paikan melalui dialog, konflik-
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konflik yang dibangun, komentar
secara tidak langsung dan ini
bisa tersirat dan tersurat. Pikiran
atau tema yang diangkat ter-
kadang tema tradisional seperti
kebenaran dan keadilan menga-
lahkan kejahatan dan terkadang
nontradisional (tidak sesuai de-
ngan harapan pembaca atau
melawan arus). Selain itu tema
atau pikiran yang dikandung
biasanya terdiri atas tema mayor
dan minor. Sedangkan gaya ba-
hasa adalah tingkah laku penga-
rang dalam menggunakan baha-
sa sebagai media penyampaian
prosa sastra imajinatif. Pemilihan
gaya bahasa antara lain dipe-
ngaruhi pembawaan penulisnya.
Seorang yang melankolis cende-
rung pada bahasa romantis, se-
orang yang sinis cenderung pada
bahasa sinis dan ironis, dan seo-
rang yang gesit cenderung pada
bahasa hidup dan lincah. Kecuali
itu, vang juga ikut menentukan
gaya bahasa yang dipilih adalah
tujuan yang hendak dicapai, to-
pik yang ditampilkan, jenis pro-
sanya, dan kondisi pembaca.”
Dalam sastra Arab, gaya
bahasa yang dipakai prosais an-
tara satu periode dengan periode
lain agak berbeda. Gaya bahasa
prosa yang dominan pada peri-
ode awal Islam adalah gaya ba-
hasa sederhana yang tidak me-
nyulitkan. Pada periode akhir Di-
nasti Umayyah dan awal Dinasti
Abbasiah yang dominan ada-lah
keselarasan ungkapan de-ngan
makna, kuatnya bahasa ki-asan

(tasybih, isti'arah dan ma-iaz),

ringkas, dan apa adanya. Pada
akhir Dinasti Abbasiah, gaya ba-
hasa yang dipilih sastrawan yang
terus bertahan hingga abad per-
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tengahan adalah gaya bahasa
badi’ (yang memperindah baha-
sa) khususnya saja’ (prosa yang
frase-frasenya berirama). Pada
masa modern, gaya bahasa yang
digunakan sangat tergantung pa-
da aliran sastra yang dianut-
nya.” Demikian juga dengan pi-
kiran yang diungkapkan, dalam
sastra Arab tergantung pada ke-
mampuan bahan bacaan dan
tradisi berpikir serta kecenderu-
ngan aliran sastra yang dianut
sastrwan.

Penutup '

Berdasarkan paparan di
atas, bisa disimpulkan bahwa ba-
gian yang masuk dalam kategori
prosa sastra Arab berbeda de-
ngan prosa sastra Indoensia.
Prosa sastra Arab memasukkan
teks-teks pidato, korespondensi,
dan magamat sebagai bagian
dari prosa. Hal ini karena faktor
kesejarahan dan keindahannya.
Secara umum prosa sastra ter-
bagai dua, imajinatif dan non
imajinatif, yang imajinatif terdiri
atas novel, cerpen, dan novelet.
Novel Arab juga terdiri atas no-
vel percintaan, petualangan, dan
fantasi. Semua sastra imajinatif
itu memiliki unsur tokoh, plot,
setting, tema, dan gaya bahasa
yang indah.

Catatan Akhir
1.Syaikh Ahmad al-Iskandari dan
Syaikh Mustafa Annani, al-Wasit fi al-
Adab al-’Arabi wa Tarikhuhu, Kairo:
Dar al-Ma'arif, tth. h. 21, Abd al-Azz
bin Muhammad al-Faisal, a/-Adab al-
Arabi wa Tarikhuhu, al-‘Ashr al-Jahili
wa ’Asr Sadr al-Islam wa al-‘Asr al-
- Umawi, Riyadh: Kerajan Saudi Ara-
bia, 1405 h. 26, dan Munir al-Ba’-
labakki, al-Maurid al-Muyassar, Qa-
- mus Inklizi- ‘Arabi, Kairo: Dar al’llmi 1i

27



AlTurés, Vol. 12; No. 1, Januari, 2006

al-Malayin, 1979, h. 375, dan Poer-
wadarminta, WJS. Kamus' Umum Ba-
hasa Indonesia, Jakarta: Balai Pus-
taka, 1989, h. 769 dan Depdiknas,
Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ja-
karta: Balai Pustaka, 2002, h. 899.
2. al-Husain, Muhamad Sa'id, al-Adab
al-Arabi Wa Tarikhuhu (al-Asr al-
Hadis), Riyad: Universitas Imam Mu-
hammad Bin Sa'ud, 1410 H., h. 67-
69, lihat juga Ali al-Jarimi dan Mustafa
Amin, al-Balagah al-Wadihah, Kairo:
Dar al-Maarif, 1957, h. 12-17.
3.Syaikh Ahmad al-Iskandari dan
Syaikh Mustafa Annani, /oc. at dan
Abd al-Azz bin Muhammad al-Faisal,
op. cit, h. 26-29.
4.Lihat Thaha Nada, al-Adab al-Muga-
ran, Kairo: Dar al-Maarif, 1980, h. 23.
5.Syaikh Ahmad al-Iskandari dan
Syaikh Mustafa Annani, op. cit, h. 31
6. Ahmad Syayib, Usa/ al-Naqd al-Ada-
bi, Kairo: Maktabah al-Nahdah al-Mis-
riyyah, 1964 Cet. Ke-7, h. 4345, A.
Akrom Malibari, Mugaddimah fi al-
Adab al-Muqaran, Diktat Kuliah, Ja-
karta: Fakultas Adab UIN Jakarta,
1999, dan Atmazaki, /mu Sastra, Te-
oni dan Terapan, Padang: Angkasa
Raya, 1990, h. 9.
7. Jakob Sumardjo dan Saini KM, Apre-
siasi Resusasteraan, Jakarta: Grame-
dia, 1997, h. 16-24.
8. /bid, h. 18 dan Abd al-Aziz bin Mu-
hammad al-Faisal, /oc cit.
9.M. Atar Semi, Anafomi Sastra, Pa-
dang: Angkasa Raya, 1988, h. 32-33,
Atmazaki, op. cit, h. 28, dan Jakob
Sumardjo dan Saini KM, op. cit, 29.
10. Abd al-Aziz bin Muhammad al-Fai-
sal, loc. cit., Ismai'l Mustafa al-Sha-
if wa Akharun, al-Naqd al-Ada-bi
wa al-Balagah, Kuwait Wizarah al-
Tarbiyah, 1980, h. 203 dan Susan
Rajab, “al-Natsar al-Arabi”, Atipy/-
www.angelfire.com/nd//prose/A.htm
, 22 Desember 2003, dan Mahmud
Dzhni, 7adzawwuq al-Adab, Thu-
ruquh wa Wasailuh, Ttp: al-Anjalau
al-Mishriyyah, Tth., h. 137

11. Jakob Sumardjo dan Saini KM, op.
cit, h. 29-30

12. Syaikh Nizami, Layla Majnun, Ro-
man Cinta Paling Populer dan Aba-
di, Yogyakarta: Navila, 2002, Mus-
tafa Lutfi al-Manfaluti, Majdulin,

AFNasr al-Adabi (Prosa Sastra Arab)

13.
14.

15.

16.

17.

18.
19.

21.

Kairo: al-Maktabah al-‘ilmiyyah al-
Haditsah, Tth, dan Najib Mahfuz,
Zugaq Midaq, Kairo: Maktabah
Misr, Tth

Najib Mahfuz, Aulad Haratina, Bei-
rut: Dar al-Adab, 1986

al-Rabi’, Muhamad bin Abd al-Rah-
man, al-Adab al-Arabi wa Tarikhu-
hu, (al-‘Asr al- Abbasi, Adab al-Hu-
rub al-Salibiyah, ‘Asr a-Duwal al-
Mutatabi’ah, al-Adab al-Andalusi),
Riyad: Jami'ah Muhammad bin
Sa’ud, 1410 H., Abu al-‘Ala al-
Ma’ari, Risalah al-Ghufran, Beirut:
Amwaj li al-Nasyr wa al-Tauz’,
1999, dan Abdullah Ibn al-Mugaffa,
Kalilah wa Dimnah, Beirut Dar al-
Nubala, 1987

Jakob Sumardjo dan Saini KM, op.
cit, 30-31 dan Abd al-Azizi bin
Muhammad al-Faisal, /oc. cit.
Taufiq al-Hakim dan Najib Mah-
fuz, Di Kampungnya la Tak Dihor-
mati (Kumpulan Cerpen) Jakarta:
Pustaka Firdaus, 1996

Jakob Sumardjo dan Saini KM, /oc.
cit. dan Abd al-Azizi bin Muham-
mad al-Faisal, /oc. cit.

Atmazaki, op. cit, h. 31

Daif, Syauqi, al-Adab al-Arabi al-
Mu’ashir i Mishr, Kairo: Dar al-
Ma’arif, 1976, h. 203-217

. Universitas Inam Muhammad Bin

Sa'ud, al-Balagah wa al-Naqd,
Riyad: Universitas Imam Muham-
mad Bin Sa’'ud, 1412 H, h. 175
177, Atar Semi, op. cit, h. 35-50,
Zainuddin Fananie, 7elaah Sastra,
Solo: Muhamadiyah  University
Press, 2000, h. 84-99, Jan van
Luxemburg, Mieke Bal, dan Willem
G. Weststeijn, Pengantar lImu Sas-
tra. Terjemahan oleh Dick Hartoko.
Jakarta: Gramedia, 1992, h. 119-
151, dan Burhan Nurgiyantoro, 7e-
ori Pengkajian Fiksi, Yogyakarta:
Gadjah Mada University Press,
2002, h. 66-245.

Ismail R. al-Farugi dan Lois Lamya
al-Faruqi, Atlas Budaya lslam, Men-
Jelajahi Peradaban Gemilang, Ter-
jemahan llyas Hasan dari 7he Cu/-
tural Atlas of Islam, Bandung: Mi-
zan, 1998, h. 378-384.



AFTuras, Vol. 12, No. 1, Januar, 2006

Daftar Pustaka

Atmazaki, mu Sastra, Teori dan Tera-
pan, Padang: Angkasa Raya,
1990

al-Ba’labakki, Munir, al-Maurid al-Mu-
vassar, Qamus Inklizi-Arabi, Kai-
ro: Dar al'llmi li al-Malayin,
1979

Daif, Syauqi, al-Adab al-Arabi al-Mu asir
fi Misra, Kairo: Dar al-Ma'arif,
1976

Depdiknas, Aamus Besar Bahasa Indo-
nesia, Jakarta: Balai Pustaka,
2002

Dzihni, Mahmud, 7adzawwuq al-Adab,
Thuruquh wa Wasaifuh, Ttp: al-
Anjalau al-Mishriyyah, Tth.

al-Faisal, Abd al-Azz bin Muhammad,
al-Adab al-Arabi wa -Tarikhuhu,
al-Asr al-Jahili wa 'Asr Sadr al-
Islam wa al-‘Asr al-Umawi, Ri-
vad: Kerajan Saudi Arabia,1405

Fananie, Zainuddin, 7elaah Sastra, So-
lo: Muhamadiyah University
Press, 2000

al-Faruqi, Ismail R. dan Lois Lamya al-
Faruqi, Aflas Budaya Islam,
Menjelajahi Peradaban Gemi-
lang, Terjemahan llyas Hasan
dari The Cultural Atlas of Islam,
Bandung: Mizan, 1998

al-Hakim, Taufiq dan Najib Mahfuz, Dj
Negerinya ia Tak Dihormati, Ja-
karta: Pustaka Firdaus, 1996

al-Husain, Muhamad Sa’id, al-Adab al-
‘Arabi Wa Tarikhuhu (al-‘Asr al-
Hadis), Riyad: Universitas Imam
Muhammad Bin Sa’ud, 1410 H.

al-Iskandari, Syaikh Ahmad dan Syaikh
Mustafa ‘Annani, al-Wasit £ al-
Adab al-Arabi wa Tarikhuhu,
Kairo: Dar al-Ma’arif, tth.

al-Jarimi, Ali dan Mushthafa Amin, a/-
Balagah al-Wadihah, Kairo: Dar
a-Madkif, 1957

Luxemburg, Jan van, Mieke Bal, dan
Willem G. Weststeijn, Pengan-
far fmu Sastra. Terjemahan
oleh Dick Hartoko. Jakarta:
Gramedia, 1992

al-Ma'ari, Abu al-‘Ala, Risalah al-
Gufran, Beirut Amwaj li al-
" Nasyr wa al-Tauz’, 1999

ALNasr al-Adabi (Prosa Sastra Arab)

Mahfuz, Najib, Aulad Haratina, Beirut:
Dar al-Adab, 1986

———-, Zugaq Midaq, Kairo: Maktabah
Misr, Tth.

Malibary, A. Akrom, Mugaddimah fi al-
Adab al-Muqaran, Diktat Kuliah,
Jakarta: Fakultas Adab UIN
Jakarta, 1999

al-Manfaluti, Mustafa Lutfi, Majdulin,
Kairo: al-Maktabah al-‘ilmiyyah
al-Haditsah, Tth.

al-Mugaffa, Abdullah ibn, Kalilah wa
Dimnah, Beirut Dar al-Nubala,
1987

Nizami, Syaikh, Layla Majnun, Roman
Cinta Paling Populer dan Abadi,
Yogyakarta: Navila, 2002

Nurgivantoro, Burhan, 7eori Pengkajian
Fiksi, Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 2002

Poerwadarminta, WJS. Aamus Umum
Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai
Pustaka, 1989

al-Rabi’, Muhamad bin Abd al-Rahman,
al-Adab al-Arabi wa Tarikhuhu,
(al-Asr al-‘Abbasi, Adab al-Hu-
rub al-Salibiyah, Asr a-Duwal
al-Mutatabi’ah, al-Adab al-An-
dalusi), Riyad: Jami’ah Muham-
mad Ibn Sa’ud, 1410 H.

Rajab, Susan, al-Natsr al-Arabi, Atfp/-
www.angelfire.com/nd/jprase/A.
him, 22 Desember 2003

al-Shaifi, [smai’'l Mushtafa, wa Akharun,
al-Naqd al-Adabi wa al-Balagah,
Kuwait Wizarah al-Tarbiyah,
1980

Semi , M. Atar, Anatomi Sastra, Padang:
Angkasa Raya, 1988

Sumardjo, Jakob dan Saini KM,
Apresiasi kesusasteraan, Jakarta:
Gramedia, 1997

Svayib, Ahmad, Usu/ al-Naqd al-Adabi,
Kairo: Maktabah al-Nahdah al-
Misriyyah, 1964 Cetakan VII

Universitas Imam Muhammad Ibn
Sa'ud, al-Balagah wa al-Naqd,
Riyad: Universitas Imam Mu-
hammad Ibn Sa’ud, 1412 H



